SUBUR DENGAN
KEIKUTSERTAAN KB DI KECAMATAN KOTAGEDE KOTA YOGYAKARTA
ANISSA SITA P, Surjani, S.SiT., M.PH;Fitra Duhita, M.Keb

UNIVERSITAS ’ ) . ) . . . .
GADJAH MADA Universitas Gadjah Mada, 2019 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

DAFTAR PUSTAKA

Aidayasari, N. (2017). ‘Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Unmet Need pada
Pasangan Usia Subur di Kelurahan Prawirodirjan Yogyakarta’[skripsi],
Yogyakarta: Program Studi Bidan Pendidik Jenjang Diploma IV Fakultas Ilmu
Kesehatan di Universitas Aisyiyah Yogyakarta.

Apriyanti, 1. (2009). ‘Hubungan Antara Tingkat Pengetahuan Suami dan
Keikutsertaan Suami dalam KB di Desa Karangjati Sragen’[skripsi], Surakarta:
UNS.

Azzahra, M, Agus F, Darmanelly. (2018) ‘Determinan Unmet Need KB pada Wanita
Pasangan Usia Subur di Wilayah Kerja Puskesmas Gang Sehat Kota Pontianak.
Program Studi Pendidikan Dokter , FK UNTAN Dinas Pengendalian Penduduk
dan Keluarga Berencana , Pemberdayaan Perempuan Keluarga Berencana
(KB)’, Jurnal Cerebellum, 4, pp. 971-985.

Badan Pusat Statistik (BPS), Badan Koordinasi Keluarga Berencana (BKKBN),
Departemen Kesehatan, M. I. I. (2003). Survei Demografi Kesehatan Indonesia
(SDKI) 2006-2009. Calverton, Maryland: BPS.

Badan Pusat Statistik & Macro International. (2007). Survey Demografi dan
Kesehatan Indonesia. Calverton, Maryland, USA: BPS dan Macro
International.

Badan Pusat Statistik. (2012). Proporsi Pasangan Usia Subur. Available at:
https://www.bps.go.id/dynamictable/2018/06/28/1480/proporsi-pasangan-usia-
subur-15-49-tahun-yang-memiliki-kebutuhan-kb-dan-menggunakan-alat-
kontrasepsi-metode-modern-2012.html.

Badan Pusat Statistik. (2013). Proyeksi Penduduk Indonesia Indonesia Population
Projection 2015-2035. Jakarta: BPS.

Badan Pusat Statistik, BKKBN, & K. K. & I. I. (2013). Survei Demografi dan
Kesehatan Indonesia 2012. Jakarta: BPS.

Badan Pusat Statistik. (2015). Indikator Kesehahteraan Rakyat Welfare Indicators
2015. Jakarta: BPS.

Bappeda. (2018). Aplikasi Dataku Daerah Istimewa Yogyakarta. Available at:
http://bappeda.jogjaprov.go.id/dataku/data_dasar/cetak/393-jumlah-pasangan-

HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN TENTANG KELUARGA BERENCANA PADA PASANGAN USIA



SUBUR DENGAN
KEIKUTSERTAAN KB DI KECAMATAN KOTAGEDE KOTA YOGYAKARTA
ANISSA SITA P, Surjani, S.SiT., M.PH;Fitra Duhita, M.Keb

UNIVERSITAS ’ ) . ) . . . .
GADJAH MADA Universitas Gadjah Mada, 2019 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

usia-subur.

BKKBN. (2006). Kamus Istilah Kependudukan, Keluarga Berencana dan Keluarga
Sejahtera. Jakarta: BKKBN.

BKKBN. (2010). Keluarga Berencana dan Kontrasepsi. Jakarta: Pustaka Sinar
Harapan.

BKKBN. (2011a). Pedoman Pelaksanaan Pelayanan KB Metode Kontrasepsi Jangka
Panjang. Jakarta: BKKBN.

BKKBN. (2011b). Profil Hasil Pendataan Keluarga Tahun 2011. Jakarta: Badan
Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional Direktorat Pelaporan dan
Statistik.

BKKBN. (2012). Program KB di Indonesia. Jakarta: Badan Kependudukan dan
Keluarga Berencana Nasional Direktorat Pelaporan dan Statistik.

BKKBN. (2014). Kebijakan dan Strategi Akselerasi Program Kependudukan, KB,
dan Pembangunan Keluarga. Jakarta: BKKBN.

BKKBN. (2016). Laporan Kinerja Instansi Pemerintah 2015 Badan Kependudukan
dan Keluarga Berencana. Jakarta: BKKBN.

BKKBN. (2018). Laporan Kinerja Instansi Pemerintah 2017 Badan Kependudukan
dan Keluarga Berencana. Jakarta: BKKBN.

Dahlan, M. S. (2014). Statistik untuk Kedokteran dan Kesehatan: Deskriptif, Bivariat,
dan Multivariat. Jakarta: Epidemologi Indonesia.

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. (1998). Kamus Besar Bahasa Indonesia.
Jakarta: Balai Pustaka.

Depdiknas. (2009). Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. Jakarta: Pusat Kurikulum,
Balitbang Depdiknas.

Depkes RI. (2002). Petunjuk Pelaksanaan Penetapan Indikator Menuju Indonesia
Sehat 2010. Jakarta: Depkes RI.

Depkes RI. (2006). Pedoman Umum Pengelolaan Posyandu. Jakarta: Depkes RI.

Dewi, P.H.C & Hari B.N. (2014) ‘Rendahnya Keikutsertaan Pengguna Metode
Kontrasepsi Jangka Panjang Pada Pasangan Usia Subur penggunaan Metode
Kontrasepsi Jangka Polindes Tebalo Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik’,

HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN TENTANG KELUARGA BERENCANA PADA PASANGAN USIA



HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN TENTANG KELUARGA BERENCANA PADA PASANGAN USIA
SUBUR DENGAN

KEIKUTSERTAAN KB DI KECAMATAN KOTAGEDE KOTA YOGYAKARTA

UNIVERSITAS ANISSA SITA P, Surjani, S.SiT., M.PH;Fitra Duhita, M.Keb

GADJAH MADA Universitas Gadjah Mada, 2019 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

Jurnal Biometrika dan Kependudukan, 3, pp. 66—72.

Dharma, K. K. (2011) Metodologi Penelitian Keperawatan. Jakarta: Trans Info
Media.

Ernawati, E. (2017). ‘Hubungan Antara Pengetahuan Tentang Alat Konstrasepsi Pada
Akseptor Kb’, Jurnal Medika Respati, 12(April), pp. 55-62.

Fridalni, N. A. K. (2012). 'Hubungan Tingkat Pengetahuan, Sikap dan Dukungan
Suami tentang KB dengan Keikutsertaan KB oleh Pasangan Usia Subur (PUS)
di RW Il Kelurahan Korong Gadang Wilayah Kerja Puskesmas Kuranji
Padang Tahun 2012'[skripsi], Padang: Stikes Mercubatijaya Padang.

Green, LW & Kreuter, M. (2002) Health Promotion Planning: An Educational and
Ecological Approach. Palo Alto: Mayfield Publishing.

Handayani, S. (2010) Buku Ajar Pelayanan Keluarga Berencana. Yogyakarta:
Pustaka Rihama.

Hartanto, H. (2004) Keluarga Berencana dan Kontrasepsi. Jakarta: Pustaka Sinar
Harapan.

Hayati, S., Maidartati., & Swara,N,K. (2017) ‘Hubungan Pengetahuan Ibu Tentang
Metode Kontrasepsi Dengan Pemilihan Kontrasepsi (Studi Kasus: Puskesmas
Majalaya)’, Jurnal Keperawatan BSI, V(2), pp. 155-163.

Kartika, W. (2014) ‘Faktor yang Mempengaruhi Unmet Need Keluarga Berencana’,
Jurnal Biometrika dan Kependudukan, 4, pp. 70-75.

Kasnodiharjo. (1999). Psikologi Perkembangan Remaja. Jakarta: Ghalia Indonesia.

Katulistiwa, R., Ni'mal, B., & Dwi, M,W. (2014) ‘Determinan Unmet Need KB Pada
Wanita Menikah di Kecamatan Klabang Kabupaten Bondowoso ( Determinants
for Family Planning Among Married Women at Klabang Sub District in
Bondowoso )’, e-Jurnal Pustaka Kesehatan, 2(2), pp. 277-284.

Kusika, S. Y. (2018) ‘Pengetahuan dan Dukungan Suami dengan Kejadian Unmet
Need Keluarga Berencana pada Pasangan Usia Subur di Wilayah Puskesmas
Biromaru Kabupaten Sigi’, Jurnal Kesehatan Manarang, 4(1), p. 46. doi:
10.33490/jkm.v4il.64.

Kusumaningrum, R. (2009) ‘Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pemilihan Jenis
Kontrasepsi yang Digunakan pada Pasangan Usia Subur’[skripsi], Semarang:
Fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro.



HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN TENTANG KELUARGA BERENCANA PADA PASANGAN USIA
SUBUR DENGAN

KEIKUTSERTAAN KB DI KECAMATAN KOTAGEDE KOTA YOGYAKARTA

UNIVERSITAS ANISSA SITA P, Surjani, S.SiT., M.PH;Fitra Duhita, M.Keb

GADJAH MADA Universitas Gadjah Mada, 2019 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

Lemeshow, S;Hosmer, D, W, Klar, J;Lwangga, S, K. (1990). Adequancy of Sample
Size in Health Study. New York: John Wiley & Sons.

Masro, N & Dien, G. (2012). 'Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Akseptor
KB Pria Di Wilayah Kerja Puskesmas Ambacang Kota Padang' [skripsi],
Padang: Universitas Andalas.

Mubarak, W.1. (2007). Promosi Kesehatan. Yogyakarta: Grha limu.

Mubbarak & Cahyatin. (2009). limu Keperawatan Komunitas 2. Jakarta : CV Sagung
Seto.

Mulyaningsih, S. & Susiana,S. (2014). ‘Analisis Tingkat Pengetahuan Akseptor KB
Tentang Alat Kontrasepsi di Puskesmas Sedayu I Tahun 2014°, Jurnal Ners
dan Kebidanan Indonesia, 2(April), pp. 71-75.

Musdalifah., Muhsen,S., & Rahma. (2013). ‘Faktor Yang Berhubungan Dengan
Pemilihan Kontrasepsi Hormonal Pasutri’, Makassar: Universitas Hasanuddin,
1(8), pp. 1-13.

Muslimah, A., Rahmawati, N.I. (2014). ‘Tingkat Pengetahuan PUS Tidak
Berhubungan dengan Keikutsertaan KB di Desa Argomulyo, Sedayu, Bantul
Yogyakarta’, Jurnal Ners dan Kebidanan Indonesia, 2(3), pp. 106-111.

Nasrulloh, A. (2015). ‘Hubungan Antara Pengetahuan, Sikap, dan Dukungan
Keluarga dengan Keikutsertaan Pasangan Usia Subur (PUS) dalam Ber-Kb Di
Wilayah Kerja Puskesmas Purwosari Kota Surakarta’[skripsi], Surakarta:
Fakultas Ilmu Kesehatan Masyarakat UMS, 151, pp. 10-17.

Notoatmodjo, S. (2003). Pendidikan dan Perilaku Kesehatan. Jakarta: Rineka Cipta.

Notoatmodjo, S. (2007). Promosi Kesehatan dan Ilmu Perilaku. Jakarta: Rineka
Cipta.

Notoatmodjo, S. (2010a). Promosi Kesehatan dan Ilmu Perilaku Kesehatan. Jakarta:
Rineka Cipta.

Notoatmodjo, S. (2010b). Promosi Kesehatan dan Teori Aplikasi. Jakarta: Rineka
Cipta.

Notoatmodjo, S. (2014). limu Perilaku Kesehatan. Jakarta: Rineka Cipta.

Pemerintah Republik Indonesia. (2014). Lampiran Peraturan Presiden Republik
Indonesia Nomor 2 Tahun 2015 tentang Rencana Pembangunan Jangka



HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN TENTANG KELUARGA BERENCANA PADA PASANGAN USIA
SUBUR DENGAN

KEIKUTSERTAAN KB DI KECAMATAN KOTAGEDE KOTA YOGYAKARTA

UNIVERSITAS ANISSA SITA P, Surjani, S.SiT., M.PH;Fitra Duhita, M.Keb

GADJAH MADA Universitas Gadjah Mada, 2019 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

Menengah Nasional (RPJMN) 2015-2019. Jakarta: Pemerintah Republik
Indonesia.

Prasetyo, T. (2013). ‘Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Pus Mengikuti Keluarga
Berencana (KB) Di Wilayah Kerja Puskesmas Sambirejo Kabupaten
Sragen’[skripsi], Surakarta: Universitas Muhammadiyah Surakarta, pp. 1-17.
Available at: eprints.ums.ac.id/25551/12/NASKAH_PUBLIKASI.pdf.

Purba, J,T. (2009). ‘Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pemakaian Alat Kontrasepsi
Pada Istri PUS di Kecamatan Rambah Samo Kabupaten Rokanhulu’[tesis],
Medan: Universitas Sumatera Utara.

Rismawati, S. (2012). ‘Unmet Need: Tantangan Program KB dalam menghadapi
ledakan penduduk 2030°[tesis], Bandung: Magister Kebidanan Fakultas
Kedokteran UNPAD Bandung.

Rochmah, U. M. and Kuspriyanto. (2016). ‘Pengaruh Tingkat Pendidikan,
Pengetahuan, Pendapatan dan di Kecamatan Gondang Kabupaten
Tulungagung’, Swara Bhumi, 3(3), pp. 372-376.

Saifuddin, A.B., Affandi, B., Lu, E.R. (2011). Buku Panduan Praktis Pelayanan
Kontrasepsi. Jakarta: Yayasan Bina Pustaka Sarwono Prawirohardjo bekerja
sama dengan JNPKKR/POGI, BKKBN, Depkes, dan JHPIEGO/STARH
Program.

Sani, K.F. (2016) Metodologi Penelitian Farmasi Komunitas dan Eksperimental.
Yogyakarta: Deepublish.

Sariyati, S., SundariM., & Sri,S. (2016). ‘Faktor yang Berhubungan dengan
Terjadinya Unmet Need KB pada Pasangan Usia Subur (PUS) di Kota
Yogyakarta’, Jurnal Ners dan Kebidanan Indonesia, 3(3), p. 123. doi:
10.21927/jnki.2015.3(3).123-128.

Simarmata, A.P.Y. (2015). ‘'Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Jenis Alat
Kontrasepsi Yang Digunakan Akseptor Di Wilayah Kerja Puskesmas Sering
Kecamatan Medan Tembung Kota Medan Tahun 2015' [skripsi], Medan: USU.

Situmorang, S.H., Iskandar, M., Doly M.J., Fadli, F.S. (2010). Analisis Data Untuk
Riset Manajemen dan Bisnis. Medan: USU Press.

Sulistyawati, A. (2012) Pelayanan Keluarga Berencana. Jakarta Selatan: Salemba
Medika.

Suminar, A. (2016) 'Hubungan Antara Pengetahuan, Minat, dan Sikap dengan



HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN TENTANG KELUARGA BERENCANA PADA PASANGAN USIA
SUBUR DENGAN

KEIKUTSERTAAN KB DI KECAMATAN KOTAGEDE KOTA YOGYAKARTA

UNIVERSITAS ANISSA SITA P, Surjani, S.SiT., M.PH;Fitra Duhita, M.Keb

GADJAH MADA Universitas Gadjah Mada, 2019 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

Partisipasi Ibu Rumah Tangga Dalam Keluarga Berencana di Desa
Pakembinangun Kecamatan Pakem Kabupaten Sleman' [skripsi], Yogyakarta:
Program Studi Pendidikan Geografi UNY.

Suratun, S.H. & Manurung. (2008). Pelayanan Keluarga Berencana dan. Pelayanan
Kontrasepsi. Jakarta: Trans Info Media.

Soetomo. (2006). Strategi-Strategi Pembangunan Masyarakat. Yogyakarta: Pustaka
Pelajar.

Stacey. (2009). Contraception. Available at:
http://contraception.about.com/od/contraceptionoverview/g/glossart.html.

Triana, V., Siswanto, A.P., & Sumarni. (2011). ‘Hambatan Psikososial dan Niat
Keluarga Berencana pada Wanita Unmet Need Kontrasepsi di Indonesia
(Analisis Data SDKI 2007)’, Jurnal Kesehatan Masyarakat, 6(1), pp. 28-35.

Uljanah, K,. Sri, W., Atik, M. (2016). ‘Hubungan Faktor Resiko Kejadian Unmet
Need KB (Keluarga Berencana) Di Desa Adiwerna, Kecamatan Adiwerna,
Kabupaten Tegal, Triwulan III Tahun 2016°, Jurnal Kesehatan Masyarakat,
4(4), pp. 204-212.

Wahab, R., Agus, F., & Handini, M. (2014). ‘Hubungan Antara Faktor Pengetahuan
Istri dan Dukungan Suami terhadap Kejadian Unmet Need KB pada Pasangan
Usia Subur Di Kelurahan Siantan Tengah Kecamatan Pontianak Utara’[skripsi],
Pontianak: Fakultas Kedokteran Universitas Tanjungpura, 19(6), pp. 494-502.

Walyani, E.S., & Th, E.P. (2015). Asuhan Kebidanan Persalinan dan Bayi Baru
Lahir. Yogtakarta: Pustaka Baru Press.

Wawan, A., & Dewi, M. (2010). Teori dan Pengukuran Pengetahuan, Sikap, dan
Perilaku Manusia. Yogyakarta: Nuha Medika.

Winengsih, E. (2017) ‘Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Unmet Need pada
Pasangan Usia Subur di Kelurahan Kadipaten Kecamatan Kraton Yogyakarta’
[skripsi], Yogyakarta: Program Studi Bidan Pendidik Jenjang Diploma 1V
Fakultas Ilmu Kesehatan di Universitas Aisyiyah Yogyakarta.

WHO/RHR & Johns Hopkins Bloomberg School of Public Health/ CCP Knowledge
for Health Project. (2018). Family Planning: A Global Handbook for Providers.
Baltimore and Geneva: CCP and WHO.

Yanti. (2011). Kesehatan Reproduksi. Yogyakarta: Pustaka Rihama.



HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN TENTANG KELUARGA BERENCANA PADA PASANGAN USIA

SUBUR DENGAN
KEIKUTSERTAAN KB DI KECAMATAN KOTAGEDE KOTA YOGYAKARTA

ANISSA SITA P, Surjani, S.SiT., M.PH;Fitra Duhita, M.Keb
GUAN[)IJVAE—IR[SVII-/I-\/I\:)SA Universitas Gadjah Mada, 2019 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

Yuliasti, T. R. (2010). ‘Hubungan Tingkat Pengetahuan Ibu tentang KB dengan
Pemilihan Alat Kontrasepsi Setelah Melahirkan di RSKIA Ummi Khasanah
Bantul’[skripsi], Surakarta: UNS.

Zuraidah (2017) ‘Pengaruh Pengetahuan Terhadap Persepsi Istri dalam Penggunaan
KB Hormonal’, Midwife Journal, 3(01), pp. 1-8.



	DAFTAR PUSTAKA 

